BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Blank Wear Clothing Bandung berdiri pada tanggal 09 September 1999. Blank Wear Clothing Bandung itu dikelola oleh seorang pengusaha muda yakni Achmad Sony S. pada awalnya perusahaan ini merupakan usaha kecil-kecilan dengan modal yang kecil dan dengan jumlah pegawai hanya 5 (lima) orang. pertama perusahaan ini hanya menjual jaket dengan bahan parasut atau disebut juga raincoat dan dapat memesan jaket, celana jeans dan tas dengan desain yang konsumen telah sesuaikan, yang hanya melakukan promosi lewat pamphlet.

Adanya keinginan yang besar untuk menjadikan perusahaan lebih berkembang dan lebih maju lagi dan dengan memiliki kecerdikan dan kepandaian dalam menelola manajemen dan dengan keberanian dalam meminjam modal kepada salah satu Bank dengan jumlah yang cukup besar, maka Blank Wear Clothing Bandung mulai mengembangkan usahanya dan mampu menjual berbagai macam produk pakaian mulai dari baju, celana, jaket, tas, dompet, topi, dan aksesories lainnya. 
Sehingga sampai saat ini Blank Wear Clothing Bandung mampu bertahan serta produk-produknya mampu dipasarkan sampai ke beberapa kota di Indonesia., seperti Jakarta, Yogyakarta, Surabaya, Medan, Bogor, Tanggerang, Makasar, Balikpapan, Bali, Jambi, Banjarmasin, Solo, Purwokerto, Samarinda,  dan sekarang jumlah pegawainya pun bertambah menjadi 30 (tiga puluh) orang pegawai. Promosinya pun saat ini tidak hanya dengan pamflet akan tetapi bertambah dengan menggunakan media iklan yakni Sueve katalog, Ripple magazine, D’clik magazine yang merupakan barometer fashion dikalangan anak-anak muda, dan menjadi sponsor di berbagai event seperti bazzar, balap motor, dan olah raga extreme. Dengan promosi yang terus menerus dilakukan dan dengan keseriusan dalam memanajemennya maka setiap bulannya volume penjualan meningkat.
2.2 Struktur Organisasi Blank Wear Clothing Bandung


Struktur organisasi merupakan kerangka kerja yang mengambarkan hubungan kerja, wewenang dan tanggung jawab setiap tingkat yang ada dalam organissasi tersebut, untuk melaksanakan kegiatan kearah tercapainya tujuan dari organisasi yang telah ditetapkan, sehingga tercapainya kerjasama dan koordinasi usaha diantara setiap unit organisasi dalam mengambil tindakan dan mencapai tujuan.


Mempunyai struktur organisasi yang baik dan merupakan suatu yang penting bagi perusahaan, karena dengan struktur orgnisasi yang baik dan tepat dapat membantu kelancaran jalannya usaha yang baik dan teratur. Dengan organisasi yang baik dan tepat setiap karyawan akan ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan  keahlian dari masing–masing staf dan karyawannya. Begitu juga yang dilakukan secara selektif yaitu melihat kemampuan, bakat, dan minat dari karyawannya.

Agar tercapai efisiensi dan efektivitas bagi setiap karyawan dalam bekerja, perusahaan perlu menyusun dan menetapkan bagian organisasi yang disertai uraian tugas dan tanggung jawab di lingkungan perusahaan. Hal ini dilaksanakan untuk menghindari bias atau kerancuan dan pelaksanaan tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing karyawan.

Adapun Struktur organisasi Blank Wear Clothing Bandung dapat digambarkan pada gambar 2.1 yaitu sebagai berikut:
STRUKTUR ORGANISASI

PADA BLANK WEAR CLOTHING BANDUNG


Sumber : Blank Wear Clothing Bandung, 2006
Gambar 2.1 
Berdasarkan bagan struktur orgaisasi Blank Wear Clothing Bandung pada gambar 2.1 dapat disimpulkan bahwa bentuk organisasi ini adalah lini dan staf. Organisasi lini dan staf ini pada umumnya memiliki asas kesatuan komando yang tetap dipertahankan. Pelimpahan wewenang berlangsung secara vertikal dan sepenuhnya dari pimpinan tertinggi kepada unit di bawahnya.

Dalam membantu kelancaran kerja pimpinan, ia mendapat bantuan dari para staf. tugas dari para staf hanya untuk memberikan bantuan, saran–saran dan pelayanan kepada pimpinan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijaksanaan atau keputusan. Garis wewenang tetap berada pada pimpinan, sedangkan staf hanya memiliki wewenang staf saja. Dipakai atau tidaknya saran–saran, nasehat-nasehat dari para staf, sepenuhnya tergantung pada pimpinan sendi

2.3 Tugas dan Tanggung jawab Organisasi  Blank Wear Clothing Bandung

Adapun tugas dari masing-masing departemen dari struktur organisasi diatas diantaranya:

a. Store Manager
1. Menyusun dan menetapkan rencana kerja secara periodik dalam upaya pencapaian target

2.   Menyusun strategi penjualan 

3.   Menerima semua laporan kegiatan operasional

4.   Melakukan briefing kepada coordinator supervisor
5.   Melakukan penilaiaian berkala kinerja supervisor
b.   Promotion Coordinator
1. Mengawasi ketersediaan dan kelengkapan barang baik setiap hari maupun even khusus

2. Memastikan sarana dan prasarana yang ada di lapangan masih berfungsi dengan baik

3. Melakukan survey competitor dan melakukan analisa perbaikan

4. Membuat laporan penjualan dan omzet migguan dan bulanan
c.   Administration Coordinator
1. Mengeluarkan surat edaran resmi dari toko

2. Mencatat absen kehadiran karyawan

3. Membuat laporan pertanggungjawaban absen kehadiran karyawan setiap bulannya

d.   Storage Coordinator
1. Bertanggung jawab terhadap kelengkapan dan kesediaan barang

2. Melakukan perputaran produk jual yang ada di dalam toko

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan


Kegiatan perusahaan di Blank Wear Clothing adalah sebagai berikut:

a. Distro (Distribution Store)
Distro (Distribution Store) merupakan sebuah layanan atau tempat perusahaan oleh para konsumen untuk mendapatkan produk distro secara modern dan menyuguhkan berbagai pilihan jenis barang–barang yang diproduksi, selain menyuguhkan produk-produk sendiri perusahaan menyuguhkan barang-barang dari partners  perusahaan yang bisa memberikan banyaknya pilihan bagi para konsumen.

b. Order / Pesanan 

Selain memproduksi barang–barang untuk dijual, perusahaan menerima order atau pesanan baik itu untuk merchandise, seragam, dan lain sebagainya. Bisa pesan langsung datang ke toko, telepon , e-mail atau lewat situs Blank wear . 
c. Retail
Perusahaan menerima untuk meretailkan barang kepada para mitra usaha , memakai sistem pembayaran konsinyasi (consigment free) ataupun pembelian produk dengan sistem penjualan putus.
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